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Abstract: The rapid growth of hotels in West Java, a province with the largest number of accommodations,
has raised environmental concerns due to resource consumption, waste generation, and pollution. In
addition, room occupancy remains unstable, and the adoption of green hotels is still low, highlighting the
need for strategies to address these ongoing challenges. This study aims to examine the factors influencing
domestic tourists’ intention to stay at green hotels in West Java, with environmental attitude as a mediating
variable. Data were collected from domestic tourists visiting West Java using a combination of convenience
and purposive sampling. A total of 346 valid responses were analyzed using the PLS-SEM technique with
SmartPLS 4.1.0.3. The findings indicate that green promotion and green perceived value positively influence
environmental attitude. Only environmental attitude and green perceived value have a positive effect on
the intention. In contrast, promotion does not directly affect the intention. Environmental attitude fully
mediates the effect of promotion on the intention, and partially mediates the relationship between green
perceived value and intention to stay at green hotels. This study contributes to the Theory of Planned
Behavior (TPB) by integrating green promotion and green perceived value to shape green consumer
behavior and supports practical strategies to promote environmentally responsible consumer behavior,
particularly among tourists. The limitation lies in the sample, which does not include international tourists.
Keywords: Environmental attitude, green hotel, green promotion, Intention to stay, West Java

Abstrak: Pertumbuhan pesat hotel di Jawa Barat, provinsi dengan jumlah akomodasi terbanyak, telah
menimbulkan kekhawatiran lingkungan akibat konsumsi sumber daya, produksi limbah, dan polusi. Selain
itu, tingkat hunian kamar masih belum stabil, dan adopsi hotel ramah lingkungan masih rendah, yang
menyoroti perlunya strategi untuk mengatasi tantangan yang terus berlanjut ini. Studi ini bertujuan untuk
meneliti faktor-faktor yang memengaruhi niat wisatawan domestik untuk menginap di hotel ramah
lingkungan di Jawa Barat, dengan sikap lingkungan sebagai variabel mediasi. Data dikumpulkan dari
wisatawan domestik yang mengunjungi Jawa Barat menggunakan kombinasi pengambilan sampel
kenyamanan dan purposif. Sebanyak 346 respons valid dianalisis menggunakan teknik PLS-SEM dengan
SmartPLS 4.1.0.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi dan nilai yang dirasakan ramah lingkungan
berpengaruh positif terhadap sikap lingkungan. Hanya sikap lingkungan dan nilai yang dirasakan yang
berpengaruh positif terhadap niat. Sebaliknya, promosi tidak secara langsung memengaruhi niat. Sikap
lingkungan sepenuhnya memediasi pengaruh promosi terhadap niat, dan sebagian memediasi hubungan
antara nilai yang dirasakan ramah lingkungan dan niat menginap di hotel ramah lingkungan. Studi ini
berkontribusi pada Teori Perilaku Terencana (TPB) dengan mengintegrasikan promosi dan nilai yang
dirasakan ramah lingkungan untuk membentuk perilaku konsumen yang ramah lingkungan dan
mendukung strategi praktis untuk mempromosikan perilaku konsumen yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan, khususnya di kalangan wisatawan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada sampel yang tidak
mencakup wisatawan internasional.

Kata Kunci: Hotel ramah lingkungan, Jawa Barat, niat menginap, promosi ramah lingkungan, sikap
lingkungan
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PENDAHULUAN

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan jumlah tempat penginapan terbanyak
di Indonesia, mencerminkan pentingnya posisi strategis sebagai destinasi wisata (Iryani et al,,
2024). Tingkat hunian kamar hotel secara luas diakui sebagai indikator utama niat wisatawan
untuk menginap. Namun, setelah pandemi COVID-19, tingkat hunian hotel di Jawa Barat menurun
tajam dan menunjukkan pola pemulihan yang tidak stabil dengan fluktuasi yang signifikan
(Rahman, 2022). Ketidakstabilan ini menunjukkan inkonsistensi niat wisatawan domestik untuk
menginap, yang menimbulkan tantangan bagi keberlanjutan industri perhotelan di wilayah
tersebut. Gambar 1 menunjukkan data terbaru tentang tingkat hunian kamar hotel di Jawa Barat.
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Gambar 1. Perkembangan Tingkat Hunian Kamar Hotel di Jawa Barat
Sumber: Statictics Indonesia (2025a)

Berdasarkan Gambar 1, tingkat hunian kamar hotel di Jawa Barat tetap tidak stabil hingga
Februari 2025 untuk hotel berbintang dan non-berbintang, sementara implementasi praktik hotel
ramah lingkungan masih terbatas. Kondisi ini mengharuskan para pelaku perhotelan untuk tetap
kompetitif di tengah persaingan pasar yang ketat sambil secara bersamaan menangani tanggung
jawab lingkungan. Pada saat yang sama, tantangan lingkungan global telah meningkatkan
kebutuhan akan perubahan perilaku menuju konsumsi berkelanjutan (Nekmahmud et al.,, 2022).
Memahami dan memprediksi perilaku wisatawan dalam konteks ini sangat penting, karena
tindakan manusia secara signifikan mempengaruhi dampak lingkungan (Bouarar et al., 2021).

Hotel ramah lingkungan adalah penyedia akomodasi yang menerapkan praktik yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan sebagai bagian dari strategi bisnis berkelanjutan yang
lebih luas (Geng¢ & Zengin, 2025). Meskipun kesadaran lingkungan meningkat, niat untuk
menginap di hotel ramah lingkungan masih tetap rendah. Banyak konsumen Indonesia
menyatakan kepedulian terhadap lingkungan, akan tetapi sikap positif tidak selalu berimplikasi
pada perilaku aktual, sehingga menjadi kesenjangan antara sikap dan perilaku (Kusuma &
Tunjungsari, 2024). Seiring meningkatnya kesadaran lingkungan, wisatawan menjadi lebih kritis
terhadap klaim keberlanjutan yang dibuat oleh hotel, terutama ketika klaim tersebut tampak lebih
bersifat promosi saja. Skeptisisme terhadap inisiatif ramah lingkungan dapat melemahkan niat
(Nimri et al., 2020). Meskipun kesadaran akan konsekuensi lingkungan dari konsumsi semakin
meningkat, wisatawan domestik di Jawa Barat masih dianggap kurang peka terhadap masalah
lingkungan.
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Teori Perilaku Terencana (TPB) telah banyak diterapkan untuk menjelaskan niat
wisatawan untuk menginap di hotel ramah lingkungan. Niat adalah kesiapan atau kemauan
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Sedangkan niat menginap di hotel ramah
lingkungan mengacu pada kemauan atau rencana wisatawan domestik untuk menginap di hotel
ramah lingkungan (Nekmahmud et al., 2022). Tiga variabel inti dipilih untuk memahami niat
wisatawan domestik menginap di hotel ramah lingkungan, yaitu promosi ramah lingkungan, nilai
yang dirasakan ramah lingkungan, dan sikap lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,
hubungan antar variabel ditemukan berpengaruh positif dan signifikan (Ferreira et al., 2023;
Mahmoud, 2018). Namun temuan empiris masih belum konsisten. Su dan Li (2024) menjelaskan
bahwa promosi ramah lingkungan tidak signifikan memengaruhi niat, dan nilai yang dirasakan
juga tidak memengaruhi niat terhadap hotel ramah lingkungan (Tan, 2023). Selain itu, penelitian
tentang niat wisatawan untuk menginap di hotel ramah lingkungan telah dilakukan di berbagai
negara, termasuk Australia (Nimri et al,, 2020), Bangladesh (Sultana et al,, 2022), Sri Lanka
(Pushpanathan et al., 2020). Aljazair (Bouarar et al., 2021), Malaysia (Fauzi et al., 2022), Taiwan
(Chengetal,, 2022), Turki (Yarimoglu & Gunay, 2020), dan Eropa (Nekmahmud et al., 2022). Akan
tetapi, hubungan ini tidak dapat digeneralisasikan di semua konteks, khususnya di Jawa Barat,
Indonesia, karena variasi faktor budaya, demografis, dan regional dapat berbeda secara signifikan
antara negara berkembang dan negara maju (Herdiyanti et al., 2025; Sultana et al., 2022).

Penelitian ini mengatasi kesenjangan tersebut dengan berfokus pada niat wisatawan
domestik untuk menginap di hotel ramah lingkungan di Jawa Barat, menggunakan Teori Perilaku
Terencana (TPB) yang diperluas dengan variabel kontekstual untuk menangkap stimulus
pemasaran ramah lingkungan dan evaluasi kognitif terhadap manfaat lingkungan (Vironika &
Maulida, 2025). Dengan mempertimbangkan fakta-fakta tersebut, penelitian ini mengkaji faktor-
faktor yang memengaruhi niat menginap di hotel ramah lingkungan, dengan sikap lingkungan
sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh promosi ramah lingkungan, nilai persepsi ramah lingkungan dan sikap lingkungan
terhadap niat wisatawan domestik untuk menginap di hotel ramah lingkungan di Jawa Barat. Hasil
penelitian memberikan wawasan yang lebih baik tentang strategi pariwisata ramah lingkungan
yang dapat meningkatkan kesadaran lingkungan secara keseluruhan.

Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis

Kerangka teoritis studi ini didasarkan pada Teori Perilaku Terencana (TPB) karena
mempertimbangkan keandalan dan penerapan dalam memahami perilaku pro-lingkungan
pengunjung (Yarimoglu & Gunay, 2020). Teori Perilaku Terencana (TPB) menjelaskan perilaku
aktual didahului oleh niat untuk melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Penambahan
konstruk baru disarankan untuk meningkatkan daya prediksi teori ini (Fauzi et al., 2022).
Penelitian ini mengoperasionalkan teori ini dengan menggabungkan variabel promosi ramah
lingkungan dan nilai yang dirasakan ramah lingkungan, dengan sikap lingkungan sebagai
mediator. Untuk menyelidiki pengaruh berbagai faktor terhadap niat menginap di hotel ramah
lingkungan, para peneliti sebelumnya telah melakukan studi empiris menggunakan konstruk
tambahan sebagai perluasan kerangka teoritis (Bouarar et al., 2021).

Promosi ramah lingkungan memainkan peran penting dalam membentuk sikap
lingkungan dengan mengkomunikasikan inisiatif dan manfaat keberlanjutan (Machova et al,
2022). Menurut Pushpanathan et al. (2020), promosi ramah lingkungan adalah strategi
pemasaran dalam mempromosikan produk atau layanan untuk meningkatkan kesadaran individu
dalam melindungi lingkungan. Melalui strategi promosi yang efektif, citra hotel dan kesadaran
akan praktik ramah lingkungan dapat meningkatkan untuk mendorong sikap lingkungan yang
lebih positif di kalangan wisatawan (Febriani, 2019). Hal ini didukung oleh bukti empiris yang
menunjukkan bahwa promosi ramah lingkungan memiliki dampak yang positif dan
menguntungkan terhadap sikap lingkungan (Amallia et al, 2021; Maharani et al, 2023).
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis pertama diajukkan:
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H1: Promosi ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap sikap lingkungan

Nilai yang dirasakan ramah lingkungan secara positif membentuk sikap lingkungan
(Verma & Chandra, 2018). Menurut Teng et al. (2018), nilai yang dirasakan ramah lingkungan
adalah penilaian kognitif individu terhadap hotel ramah lingkungan tentang pentingnya
mengurangi dampak negatif lingkungan dan mendukung pelestarian sumber daya alam, sehingga
memberikan nilai tambah bagi wisatawan dalam bentuk manfaat daripada biaya pengeluaran
mereka. Sejalan dengan Luong dan Nguyen (2024), nilai yang dirasakan ramah lingkungan
berpengaruh positif terhadap sikap wisatawan terhadap hotel ramah lingkungan. Wisatawan
yang memberikan nilai lebih tinggi pada atribut ramah lingkungan akan memiliki sikap yang lebih
positif terhadap akomodasi yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (Woo & Kim, 2019).
Dengan demikian, hipotesis kedua dirumuskan:
H»: Nilai yang dirasakan ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap sikap lingkungan

Dalam Teori Perilaku Terencana (TPB), sikap merupakan salah satu prediktor paling
berpengaruh terhadap niat perilaku, yang mencerminkan sejauh mana individu memiliki evaluasi
positif atau negatif terhadap pelaksanaan perilaku tertentu (Nekmahmud et al., 2022). Dalam
konteks hotel ramah lingkungan, sikap lingkungan mengacu pada pandangan positif atau negatif
mengenai praktik keberlanjutan dan isu lingkungan, yang membentuk niat perilaku konsumen
(Yarimoglu & Gunay, 2020). Verma dan Chandra (2018) mengidentifikasi sikap sebagai konstruk
TPB yang paling penting dalam memprediksi niat menginap di hotel ramah lingkungan. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa sikap lingkungan yang positif berpengaruh positif terhadap niat
menginap di hotel ramah lingkungan (Fauzi et al., 2022; Ferreira et al., 2023; Wu et al., 2024).
Berdasarkan pembahasan tersebut, hipotesis ketiga diajukan:
Hs: Sikap lingkungan berpengaruh positif terhadap niat menginap

Promosi ramah lingkungan merupakan komponen dari bauran pemasaran. Pemasar
mempromosikan produk atau layanan dengan memberikan informasi tentang manfaat
lingkungan dan menyarankan cara untuk melindungi lingkungan sebagai upaya dalam menarik
konsumen (Ahmed et al,, 2022). Menurut Khan et al. (2020), promosi ramah lingkungan berfungsi
sebagai alat komunikasi utama yang menginformasikan konsumen tentang praktik lingkungan
dan berperan penting dalam membentuk niat. Upaya promosi, termasuk program loyalitas,
pelabelan ramah lingkungan, dan pemasaran digital, telah terbukti efektif meningkatkan niat
wisatawan untuk menginap di hotel ramah lingkungan (Yulianti & Riorini, 2023). Sejalan dengan
Karunarathna et al. (2020) dan Mahmoud (2018) bahwa promosi ramah lingkungan berdampak
terhadap niat. Oleh karena itu, hipotesis selanjutnya dirumuskan sebagai berikut:
Ha4: Promosi ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap niat menginap

Nilai yang dirasakan ramah lingkungan menjadi faktor penting dalam mempertahankan
hubungan pelanggan jangka panjang di industri perhotelan. Penawaran dan fasilitas hotel yang
dibeli oleh wisatawan tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memberikan nilai yang baik
untuk uang (Juliana et al., 2020). Nilai yang dirasakan ramah lingkungan memiliki dampak positif
pada niat menginap di hotel ramah lingkungan. Ketika konsumen merasakan nilai yang lebih
tinggi, niat pembelian mereka meningkat (Cheng etal., 2022). Hal ini didukung oleh berbagai studi
perhotelan dan pariwisata bahwa nilai yang dirasakan memiliki dampak positif terhadap niat
langsung individu untuk menginap di hotel ramah lingkungan (Abdou et al., 2022; Kokkhangplu
et al,, 2023). Menurut (Amin & Tarun, 2019), peningkatan nilai yang dirasakan tidak hanya
meningkatkan konsumerisme ramah lingkungan, tetapi juga memengaruhi niat untuk melakukan
pembelian, seperti menginap di hotel ramah lingkungan. Selanjutnya hipotesis kelima diajukan:
Hs: Nilai yang dirasakan ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap niat menginap

Promosi dan nilai yang dirasakan ramah lingkungan dapat memengaruhi niat wisatawan
untuk menginap di hotel ramah lingkungan secara tidak langsung melalui peran mediasi sikap
lingkungan. Sikap telah diakui secara luas sebagai konstruk utama dalam proses pengambilan
keputusan konsumen, khususnya dalam konteks perilaku pembelian ramah lingkungan
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(Purnomo etal., 2021; Yadav et al,, 2019). Meskipun promosi ramah lingkungan telah ditemukan
secara langsung memengaruhi niat dalam beberapa penelitian (Maharani et al., 2023), akan tetapi
penelitian yang dilakukan Febriani (2019) tidak menemukan hubungan langsung antara
keduanya, sehingga pengaruh promosi ramah lingkungan terhadap niat menginap berpengaruh
secara tidak langsung melalui sikap lingkungan, yang telah dikonfirmasi sebagai mediator
signifikan dalam hubungan ini. Meskipun nilai yang dirasakan ramah lingkungan terbukti secara
langsung memengaruhi niat menginap di hotel ramah lingkungan, dampaknya juga dapat
berpengaruh melalui sikap lingkungan (Cheng et al., 2022; Kokkhangplu et al., 2023; Luong &
Nguyen, 2024). Ketika nilai yang dirasakan selaras dengan harapan konsumen, hal itu cenderung
menghasilkan sikap yang lebih positif terhadap produk dan layanan ramah lingkungan, yang
kemudian memengaruhi pembelian (Woo & Kim, 2019). Namun, masih terdapat inkonsistensi
bahwa sikap tidak memediasi hubungan antara nilai yang dirasakan dan niat kunjungan (Ginanjar
et al,, 2019). Mengingat hasil temuan yang masih berbeda, penelitian ini mempertimbangkan
sikap lingkungan sebagai variabel mediasi untuk memberikan kejelasan empiris lebih lanjut.
Berdasarkan literatur, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
He: Sikap lingkungan memediasi hubungan antara promosi ramah lingkungan dan niat menginap
H7: Sikap lingkungan memediasi hubungan antara nilai yang dirasakan ramah lingkungan dan niat
menginap

Berdasarkan latar belakang teoritis dan tujuan penelitian, kerangka penelitian diusulkan,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kerangka Penelitian

METODOLOGI
Pendekatan kuantitatif dipilih untuk mengumpulkan data dari wisatawan domestik yang telah
mengunjungi Jawa Barat selama periode yang ditentukan pada tahun 2024 menggunakan
kuesioner yang diisi sendiri. Unit analisisnya adalah individu. Ukuran populasi tidak diketahui
karena kurangnya statistik yang tersedia, sehingga jumlah sampel ditentukan menggunakan
aturan praktis yang diusulkan oleh (Hair et al., 2019). Ukuran sampel dengan rasio 10:1 dianggap
lebih dapat diandalkan. Dari empat variabel, ukuran sampel minimum yang dibutuhkan terdiri
dari 20 item pernyataan X 10 = 200. Proses pengumpulan data secara daring berlangsung dari
bulan April hingga Juni 2024. Kuesioner elektronik yang digunakan adalah Google Form.
Penelitian ini menggunakan kombinasi dari dua teknik pengambilan sampel non-
probabilitas, yaitu convenience sampling dan purposive sampling. Menurut Etikan et al. (2016),
kombinasi ini umum digunakan terutama ketika faktor sosial dan faktor lainnya dapat
memengaruhi hasil. Convenience sampling melibatkan pemilihan responden berdasarkan
kemudahan akses, ketersediaan, dan terjangkau, sedangkan purposive sampling digunakan untuk
memastikan bahwa responden yang dipilih sesuai dengan kriteria penelitian (Bougie & Sekaran,
2020). Dengan memanfaatkan kekuatan kedua teknik tersebut, memungkinkan untuk mengakses
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responden secara lebih efisien dan memastikan sampel yang dipilih sesuai dengan kriteria
penelitian (Andrade, 2021; Etikan et al., 2016). Empat kriteria ditentukan saat mendistribusikan
kuesioner, yaitu responden merupakan warga negara Indonesia, berusia 18 tahun atau lebih,
berdomisili di Jawa Barat atau pernah mengunjungi Jawa Barat, dan mengetahui atau pernah
mendengar istilah hotel ramah lingkungan. Hanya responden yang memenuhi keempat kriteria
tersebut yang dapat menjawab pertanyaan setiap item kuesioner. Metode ini memastikan bahwa
sampel terdiri dari individu yang memiliki pengetahuan atau pengalaman langsung yang relevan
dengan fenomena yang diteliti.

Instrumen pengukuran untuk variabel dalam kuesioner dimodifikasi dan diambil dari
beberapa studi yang telah dipublikasikan dan divalidasi serta diverifikasi untuk memastikan
keandalannya. Skala interval yang sesuai untuk mengevaluasi perilaku variabel penelitian adalah
skala Likert multi-item (Cooper & Schindler, 2019). Skala Likert lima poin digunakan sebagai
skala pengukuran pilihan dari "sangat tidak setuju" (skor 1) hingga "sangat setuju” (skor 5).
Partisipasi responden bersifat sukarela sehingga tidak menimbulkan respon bias.

Sebanyak 459 kuesioner telah didistribusikan, dan 346 tanggapan dianggap valid dengan
tingkat respons valid sebesar 86 persen. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan
pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modelling (PLS-SEM) yang terdiri dari dua
tahap utama, yaitu model pengukuran dan model struktural dengan perangkat lunak SmartPLS
4.1.0.3. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memeriksa efek langsung dan tidak
langsung antar variabel penelitian dan untuk menilai relevansi prediktif model secara
keseluruhan (Hair et al.,, 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data karakteristik responden diolah menggunakan SPSS versi 26. Profil responden disusun untuk
mempermudah interpretasi data. Hasil profil responden menunjukkan bahwa 41.9% responden
adalah laki-laki dan 58.1% lainnya adalah perempuan. Mayoritas responden berusia 18-30 tahun
(31.5%), bekerja sebagai karyawan swasta (29.8%), memiliki gelar sarjana (35.3%),
berpenghasilan Rp 2,500,001 - 5,000,000 (36.7%), berasal dari Jawa Barat (55.8%), dan jumlah
kunjungan terbanyak adalah responden yang tinggal di Jawa Barat (49.7%). Data menunjukkan
bahwa responden yang mengisi kuesioner mewakili populasi yang dibutuhkan.

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik fundamental dari data
yang dikumpulkan, seperti nilai maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi, diikuti
dengan interpretasi hasil (Bougie & Sekaran, 2020; Pallant, 2020). Analisis ini menyajikan
statistik deskriptif dari variabel PR, NDR, SL, dan NMH yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel (n=346)
Rata-Rata Standar

Konstruk Indikator Min. Maks. Rata-Rata (Variabel) Deviasi
PR1 2 5 4.139 0.716

Promosi Ramah PR2 2 5 4.390 0.664
Lingkungan (PR) PR3 2 5 4.113 4.306 0.726
PR4 3 5 4.448 0.573

PR5 3 5 4.4472 0.611

Nilai yang NDR1 2 5 4.286 0.762
Dirasakan NDR2 2 5 4.353 0.647
Ramah NDR3 2 5 4.468 4.305 0.659
Lingkungan NDR4 1 5 4.361 0.705
(NDR) NDR5 1 5 4.055 0.772
Sikap SL1 2 5 4416 4428 0.622
Lingkungan (SL) SL2 2 5 4.399 ' 0.596
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Konstruk Indikator Min. Maks. Rata-Rata Rata-Rata Standar

(Variabel) Deviasi
SL3 2 5 4.488 0.575
SL4 2 5 4.413 0.603
SL5 3 5 4.422 0.604
. . . NMH1 3 5 4.237 0.646
N‘gtoﬁi’r;grrr‘;%dl NMH2 2 5 4.124 0.684
Lingkungan NMH3 2 5 4113 4.24 0.722
(M NMH4 2 5 4.344 0.636
NMH5 1 5 4.382 0.725

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden memiliki sikap lingkungan yang positif
terhadap hotel ramah lingkungan. Sebagian besar variabel memiliki rata-rata di atas 4, yang
mencerminkan persetujuan yang kuat atau persepsi positif. SL (rata-rata 4.428) dan PRL (rata-
rata 4.306) mencapai nilai tertinggi dengan tingkat persepsi positif yang kuat serta variabilitas
respons yang rendah. Data menunjukkan kecenderungan yang jelas terhadap praktik ramah
lingkungan dan preferensi yang kuat untuk menginap di hotel ramah lingkungan, dengan
responden yang menunjukkan tingkat kesadaran dan komitmen tinggi terhadap perilaku
berkelanjutan (Wang et al., 2023).

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Penelitian ini menggunakan model pengukuran reflektif. Empat penilaian ditetapkan dengan
menguji indicator reliability, internal consistency reliability, convergent validity, dan
discriminant validity. Tahap awal adalah menguji indicator reliability dengan nilai muatan luar
(outer loading) di atas 0.60 (Chin, 1998). Tahap kedua adalah menguji internal consistency
reliability melalui composite reliability (CR) dan Cronbach's alpha (a) dengan nilai yang
direkomendasikan lebih besar dari 0.70 agar konstruk konsisten dan dapat diandalkan dalam
konteks instrumen penelitian. Selanjutnya, menguji convergent validity dengan average variance
extracted (AVE) diatas 0.50. Tahap terakhir menguji discriminant validity dengan menggunakan
rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT) di bawah 0.90 untuk memastikan bahwa setiap konstruk
dalam model berbeda dari konstruk lainnya (Hair et al., 2022). Tabel 2 dan Tabel 3 menyajikan
hasil evaluasi model pengukuran (outer model).
Tabel 2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Konstruk Item Pertanyaan Loadings a CR AVE
PR1: Saya cenderung memperhatikan
: . 0.747
pesan-pesan iklan tentang lingkungan
PR2: Saya selalu kagum terhadap
kampanye iklan ramah lingkungan
PR3: Saya memiliki akses ke
informasi, baik secara langsung
maupun elektronik melalui media 0.753
sosial yang membantu saya dalam
) memilih hotel ramah lingkungan 0.827 0.878 0.590
Lingkungan .
(Pushpanathan PR4: Hotel ramah lingkungan
etal,, 2020) mer?dorong l.<onsumen untuk
melindungi lingkungan dalam
kegiatan promosi mereka
PR5: Iklan ramah lingkungan akan
meningkatkan kesadaran wisatawan
akan manfaat menginap di hotel
ramah lingkungan

0.778

PR:
Promosi
Ramah

0.778

0.785
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Konstruk

Item Pertanyaan

Loadings

o

CR

AVE

NDR:
Nilai yang
Dirasakan

Ramah
Lingkungan
(Tengetal,

2018)

NDR1: Menginap di hotel ramah
lingkungan akan memberikan kesan
yang baik kepada orang lain.

NDR2: Menginap di hotel ramah
lingkungan akan meningkatkan
persepsi saya tentang keberlanjutan
NDR3: Menginap di hotel ramah
lingkungan akan membuat saya
merasa nyaman

NDR4: Menginap di hotel ramah
lingkungan akan membuat saya
senang

NDR5: Harga akomodasi hotel ramah
lingkungan terjangkau.

0.836

0.787

0.857

0.871

0.703

0.870

0.907

0.661

SL:
Sikap
Lingkungan
(Yarimoglu &
Gunay, 2020)

SL1: Menginap di hotel ramah
lingkungan saat bepergian akan
memungkinkan saya untuk
melindungi lingkungan

SL2: Menginap di hotel ramah
lingkungan saat bepergian akan
memungkinkan saya untuk lebih
bertanggung jawab secara sosial
SL3: Menginap di hotel ramah
lingkungan saat bepergian akan
memungkinkan saya untuk
merasakan kamar yang sehat dan
ramah lingkungan

SL4: Menginap di hotel ramah
lingkungan saat bepergian
memungkinkan saya untuk
melakukan praktik ramah lingkungan
SL5: Menginap di hotel ramah
lingkungan saat bepergian
memungkinkan saya untuk menikmati
produk ramah lingkungan dan
fasilitas yang sehat

0.857

0.875

0.854

0.861

0.852

0.912

0.934

0.740

NMH:
Niat
Menginap di
Hotel Ramah
Lingkungan
(Nekmahmud
etal, 2022)

NMH1: Saya bersedia untuk memilih
hotel ramah lingkungan saat
bepergian

NMH2: Saya berencana untuk memilih
hotel ramah lingkungan selama
perjalanan saya

NMH3: Saya akan berupaya menginap
di hotel ramah lingkungan selama
perjalanan saya

NMH4: Saya akan menginap di hotel
yang dianggap tidak berbahaya bagi
lingkungan

0.878

0.889

0.909

0.815

0.893

0.922

0.704
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Konstruk Item Pertanyaan Loadings a CR AVE
NMH5: Saya akan menghindari
menginap di hotel yang berpotensi 0.685
merusak lingkungan

Tabel 2 merepresentasikan semua indikator valid dengan outer loading di atas 0,60. Di
antara indikator tersebut, NMH5 memiliki outer loading terendah sebesar 0,685, sedangkan
NMH3 memiliki outer loading tertinggi sebesar 0,909. Nilai a« dan CR melebihi 0,70 yang
menunjukkan reliabilitas semua konstruk PR, NDR, SL, dan NMH terpenuhi dan dapat diandalkan.
Selanjutnya, semua konstruk memiliki AVE di atas 0,50, artinya validitas konvergen diterima.

Tabel 3. Evaluasi Model Pengukuran: Discriminant Validity untuk HTMT

Konstruk NMH NDR PR SL
NMH
NDR 0.833
PR 0.726 0.857
SL 0.808 0.889

Catatan: PR-Promosi Ramah Lingkungan; NDR-Nilai yang Dirasakan Ramah Lingkungan; SL-Sikap
Lingkungan; NMH-Niat Menginap di Hotel Ramah Lingkungan

Adapun Tabel 3 menunjukkan semua nilai HTMT berada di bawah ambang batas 0,90,
yang menegaskan bahwa konstruk tersebut secara empiris berbeda dan tidak menimbulkan
masalah validitas. Hal ini mendukung kekokohan model dan memastikan bahwa setiap konstruk
memberikan kontribusi unik dalam menjelaskan variabel laten.

Evaluasi Model Struktural (7nner Model)

Setelah memastikan pengukuran konstruk reliabel dan valid, model struktural dievaluasi
berdasarkan penilaian collinearity, significance and relevance, dan explanatory power of model.
Pertama, nilai variance inflation factor (VIF) harus dibawah 5 untuk memastikan tidak ada
masalah multikolinearitas di antara konstruk (Ramayah et al., 2018). Selanjutnya, koefisien jalur
(B) untuk pengujian hipotesis, yang menggambarkan kekuatan hubungan antar konstruk, t untuk
signifikansi, dan p untuk mengevaluasi tingkat signifikansinya. Penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi p < 0,05 uji satu sisi dengan nilai kritis yang sesuai adalah 1,65 (p<0,05) (Hair
et al,, 2022; Ramayah et al.,, 2018). Terakhir pemeriksaan daya penjelas model. Menurut Chin
(1998), nilai R? 0,67, 0,33, dan 0,19 menunjukkan daya penjelas yang substansial, moderat, dan
lemah. Untuk nilai f* diklasifikasikan kecil (0.02), sedang (0.15), dan besar (0.35) untuk
mengukur kekuatan hubungan pada efek langsung (Cohen, 1988), dan suatu model memiliki
relevansi prediktif yang kuat jika nilai Q% untuk variabel laten endogen lebih besar dari 0 (Hair et
al,, 2022), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4 dan Gambar 1.

Tabel 4. Evaluasi Model Struktural (7nner Model)

t- p- 2 2 Q? -

Hubungan B values  values VIF R f predict Decision
H1 PR - SL 0.326  5.515 0.000 2.117 SL: 0.158 SL: Didukung
H2 NDR - SL 0.558 9.746 0.000 2.117 0.683 0.464 0.676 Didukung
H3 SL > NMH 0.347 5.225 0.000 3.150 0.097 Didukung
H4 PR > NMH 0.080 1.316 0.094 2.452 NMH: 0.007 NMH: Ditolak
H5 NDR > NMH 0.410 6.508 0.000 3.099 0.609 0.138 0.561 Didukung
H6 PR>SL->NMH 0.113 4.264 0.000 Didukung
H7 NDR->SL->NMH 0.193 4.246 0.000 Didukung

Catatan: PR-Promosi Ramah Lingkungan; NDR-Nilai yang Dirasakan Ramah Lingkungan; SL-Sikap Lingkungan; NMH-
Niat Menginap di Hotel Ramah Lingkungan
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Tabel 4 dan Gambar 3 mengkonfirmasi evaluasi dan hasil model struktural yang meliputi
VIF, B, R? 1%, dan Q2 Nilai VIF berkisar dari 2.117 hingga 3.150 menunjukkan bahwa kolinearitas
bukanlah masalah dalam model dan dapat dilanjutkan untuk memeriksa hasilnya karena semua
nilai jauh di bawah ambang batas 5.

[ o2 [ e P
v » 'y ] o~

Nat Menginig & Hotel Ramah Linglangan
&V w2

Nk yoryg Dirssadan Ramah Linghungan
Gambar 3. Hasil Model Struktural (Znner Model)

Metode bootstrapping digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi untuk muatan dan
koefisien jalur. PR (H1: B=0.326, t=5.515) dan NDR (H2: $=0.558, t=9.746) berpengaruh positif
terhadap SL. Selain itu, SL (H3: f=0.347, t=5.225) dan NDR (H5: =0.410, t=6.508) juga
berpengaruh positif terhadap NMH. Namun, hubungan antara PR terhadap NMH (H4: 3=0.080,
t=1.316) tidak didukung. Adapun dua hubungan mediasi diusulkan dan menunjukkan bahwa SL
memediasi hubungan antara PR (H6: $=0.113, t=4.264) dan NDR (H7: $=0.193, t=4.246)
terhadap NMH. Sehingga, berdasarkan signifikansi dan relevansinya didapatkan H1, H2, H3, H5,
H6, dan H7 secara statistik positif signifikan dan didukung karena nilai p<0,05, kecuali H4.

Nilai R?, menunjukkan jumlah varian SL dan NMH yang dijelaskan oleh variabel eksogen
masing-masing 0.683 dan 0.609, yang menyiratkan bahwa PR dan NDR menjelaskan 68.3% dari
varian SL, selanjutnya PR, NDR, dan SL menjelaskan 60.9% dari varian NMH. Keduanya dianggap
memiliki daya penjelas model yang substansial. Untuk ukuran efek %, hasilnya diinterpretasikan
bahwa NDR memiliki dampak paling signifikan pada SL, dengan nilai f* yang besar yaitu 0.464,
menyoroti pentingnya peran dalam membentuk SL. Sedangkan f* bernilai kecil untuk PR pada
NMH, dan sisanya bernilai sedang dengan kontribusi moderate. Model penelitian memiliki
kualitas prediksi karena SL dan NMH menunjukkan relevansi prediksi yang kuat, seperti yang
ditunjukkan oleh nilai Q? yang tinggi masing-masing yaitu 0,675 dan 0,622.

Pembahasan

Hasil empiris dari analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa dari 7 hipotesis yang diusulkan,
sebanyak 6 hipotesis didukung. Temuan Hipotesis 1 menunjukkan bahwa promosi ramah
lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap sikap lingkungan. Promosi ramah lingkungan
berfungsi sebagai konstruk tambahan yang membentuk dan meningkatkan sikap lingkungan.
Hasil ini selaras dengan Teori Perilaku Terencana (TPB) yang diperluas dengan menggabungkan
konstruk tambahan untuk menjelaskan perilaku konsumen (Cheng et al., 2022). Promosi sangat
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penting bagi hotel sebagai alat komunikasi dan informasi tentang inisiatif keberlanjutan tentang
kegiatan hotel yang sedang berlangsung atau yang akan datang. Solusi bagi hotel untuk
mempengaruhi konsumen agar meningkatkan sikap positif terhadap produk atau layanan yang
hotel tawarkan (Aly, 2023). Sejalan dengan (Amallia et al., 2021; Maharani et al., 2023), promosi
ramah lingkungan merupakan faktor yang secara langsung memengaruhi sikap lingkungan.

Selanjutnya, Hipotesis 2 terbukti memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap nilai yang
dirasakan dan sikap lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai yang
dirasakan dengan menyadari manfaat dan nilai lingkungan yang substansial, maka semakin besar
kemungkinan individu untuk mengembangkan sikap lingkungan yang positif (Alimamy & Al-
Imamy, 2022). Konsisten dengan Wu et al. (2024) mengembangkan model TPB yang diperluas
dan menunjukkan bahwa hubungan tersebut memiliki korelasi positif antara nilai yang dirasakan
dan sikap lingkungan terhadap hotel ramah lingkungan. Konsumen mengevaluasi manfaat suatu
produk yang mereka terima saat membuat pilihan. Ketika seseorang merasakan manfaat dan nilai
lingkungan yang substansial, sikap lingkungan menjadi lebih baik (Damaianti et al., 2023).

Hipotesis 3 membuktikan sikap lingkungan berpengaruh positif terhadap niat menginap.
Individu dengan sikap lingkungan yang positif cenderung memilih hotel ramah lingkungan Ketika
bepergian. Verma dan Chandra (2018) menjelaskan bahwa sikap merupakan faktor signifikan
dalam TPB untuk memprediksi niat dan telah dikonfirmasi sebagai kapasitas prediktif dalam
konteks hotel ramah lingkungan (Nimri et al., 2020). Sikap wisatawan domestik memprioritaskan
manfaat ketika memilih hotel ramah lingkungan karena menawarkan manfaat lingkungan.
Diperkuat oleh penelitian sebelumnya bahwa ada hubungan positif antara sikap dan niat untuk
mengunjungi hotel ramah lingkungan (Fauzi et al., 2022; Raza & Farrukh, 2023).

Akan tetapi, Hipotesis 4 ditemukan tidak signifikan mempengaruhi hubungan antara
promosi ramah lingkungan dan niat menginap. Menurut Su dan Li (2024), seseorang lebih fokus
pada nilai praktis dan lebih menyukai alternatif dengan harga yang wajar. Biaya tetap menjadi
faktor dominan dalam pemilihan hotel (Tjoanda et al., 2017). Promosi gagal memengaruhi niat
wisatawan karena tingkat literasi digital yang berbeda-beda membuat upaya pemasaran kurang
efektif, terutama di kalangan yang lebih tua. Selain itu, skeptisisme menyebabkan kurangnya
kepercayaan pada konten promosi karena dianggap hanya sebagai taktik pemasaran (Senyapar &
Nurgiil, 2024), sehingga dibutuhkan strategi promosi yang lebih spesifik pada konteks, kredibel,
dan berorientasi nilai untuk meningkatkan daya tarik hotel ramah lingkungan di Jawa Barat.

Selanjutnya, Hipotesis 5 terbukti memiliki pengaruh positif terhadap nilai yang dirasakan
ramah lingkungan dan niat menginap di hotel ramah lingkungan. Didukung oleh temuan Amin dan
Tarun (2019), Luong dan Nguyen (2024) bahwa nilai yang dirasakan ramah lingkungan memiliki
dampak positif terhadap niat. Dalam model TPB, nilai ini bertindak sebagai faktor penguat,
meningkatkan daya prediksi dari konstruk asli dengan mengintegrasikan penilaian biaya-manfaat
konsumen terhadap praktik ramah lingkungan. Wisatawan di Indonesia semakin mendukung
hotel yang menawarkan nilai ekologis dan terukur. Mereka tertarik untuk menginap dan
mengeluarkan uang untuk hotel yang memprioritaskan tanggung jawab serta memberikan
manfaat lingkungan (Kokkhangplu et al,, 2023; Teng et al., 2018).

Fokus pada peran sikap lingkungan sebagai mediator, Hipotesis 6 mengungkapkan bahwa
sikap lingkungan sepenuhnya memediasi pengaruh promosi ramah lingkungan terhadap niat
menginap di hotel ramah lingkungan. Temuan promosi ramah lingkungan yang tidak
berpengaruh terhadap niat, memberikan efek tidak langsung melalui sikap lingkungan. Upaya
promosi saja tidak cukup untuk mendorong perubahan perilaku kecuali menumbuhkan sikap
lingkungan yang baik di kalangan konsumen (Nabahani et al., 2024). Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Nguyen et al., 2023; Nikou & Luukkonen, 2024), sehingga penting
untuk memahami faktor psikologis yang mendasari dampak pemasaran ramah lingkungan dalam
pembentukan sikap sebagai penggerak utama perilaku pro-lingkungan (Febriani, 2019).

Terakhir, Hipotesis 7 menunjukkan nilai yang dirasakan ramah lingkungan memiliki
pengaruh positif terhadap niat menginap di hotel ramah lingkungan, yang dimediasi oleh sikap
lingkungan secara parsial. Mediasi parsial merupakan bukti bahwa nilai ini mempengaruhi niat
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secara langsung maupun tidak langsung melalui sikap lingkungan (Luong & Nguyen, 2024; Wu et
al., 2024). Penelitian ini juga mendukung integrasi nilai yang dirasakan ramah lingkungan ke
dalam model teori. Jalur ganda ini menyoroti pentingnya variabel ini sebagai penggerak utama
perilaku berkelanjutan karena mengacu pada penilaian keseluruhan manfaat layanan ramah
lingkungan berdasarkan apa yang diterima dan apa yang diberikan (Luong & Nguyen, 2024).

SIMPULAN

Pertumbuhan pesat industri perhotelan di Jawa Barat telah meningkatkan masalah lingkungan.
Konsep hotel ramah lingkungan telah muncul sebagai pendekatan berkelanjutan untuk
mengurangi dampak lingkungan dari pariwisata. Penelitian ini meneliti faktor-faktor yang
memengaruhi niat wisatawan domestik untuk menginap di hotel ramah lingkungan di Jawa Barat.
Landasan teori ini didasarkan pada Teori Perilaku Terencana (TPB) dengan mengintegrasikan
promosi dan nilai yang dirasakan ramah lingkungan untuk meningkatkan daya penjelas teori dan
sikap lingkungan diteliti sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan
mengumpulkan data melalui kuesioner daring. Teknik sampling menggabungkan convenience
dan purposive sampling. Sebanyak 346 tanggapan responden dinyatakan valid untuk dianalisis,
dan data diolah menggunakan PLS-SEM. Temuan menunjukkan bahwa promosi ramah
lingkungan dan nilai yang dirasakan ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap sikap
lingkungan, sementara sikap lingkungan dan nilai yang dirasakan ramah lingkungan secara
langsung memengaruhi niat wisatawan untuk menginap. Promosi tidak secara langsung
memengaruhi niat, tetapi harus melalui sikap lingkungan. Studi ini memberikan kontribusi
dengan memperkuat dan memvalidasi TPB yang diperluas dalam konteks hotel ramah
lingkungan, khususnya di negara berkembang.

Implikasi Praktis

Para pemangku kepentingan dapat melakukan praktik pemasaran, strategi manajerial, desain
layanan, dan kebijakan untuk mempromosikan pariwisata berkelanjutan di Jawa Barat. Titik awal
yang efektif adalah pentingnya menumbuhkan sikap pro-lingkungan di kalangan wisatawan
sebagai cara untuk mendorong perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan dalam jangka
panjang (Eid et al., 2021). Wisatawan memilih hotel ramah lingkungan ketika merasakan manfaat
pada fasilitas keberlanjutan yang ditawarkan (Luong & Nguyen, 2024). Promosi sebagai strategi
komunikasi yang transparan, relevan, dan menghindari klaim lingkungan yang tidak jelas, perlu
dirancang oleh pemasar untuk membangun persepsi dan nilai positif wisatawan (Wang et al,,
2023). Hotel harus mengkomunikasikan program teknologi hemat energi, sistem daur ulang air,
dan pengelolaan sampah dengan adanya sertifikasi resmi dan data yang dapat diverifikasi.
Informasi ini sebaiknya ditampilkan pada situs web hotel, platform pemesanan, maupun materi
promosi cetak. Selain itu, badan sertifikasi perlu mendorong lebih banyak hotel untuk
memperoleh sertifikasi dan menerapkan sistem manajemen lingkungan sebagai bentuk jaminan
kualitas bagi wisatawan (Ferreira et al., 2023). Kolaborasi antara hotel dan pemerintah dalam
mempromosikan praktik pro-lingkungan akan membantu meningkatkan citra industri. Dengan
langkah tersebut, para pemangku kepentingan dan pelaku usaha dapat memperkuat daya saing,
dan berkontribusi pada pencapaian target pembangunan berkelanjutan di Jawa Barat.

Keterbatasan dan Arah Penelitian Selanjutnya

Data terbatas secara geografis di Jawa Barat dan hanya melibatkan wisatawan domestik, yang
dapat memengaruhi generalisasi temuan ke wilayah lain atau wisatawan asing. Selain itu,
penelitian ini hanya mengukur niat, bukan perilaku aktual, sehingga belum dapat memastikan
keputusan menginap yang sesungguhnya. Ketergantungan pada kerangka Teori Perilaku
Terencana (TPB) yang diperluas dengan variabel tambahan yang terbatas mungkin belum
sepenuhnya menangkap kompleksitas faktor psikologis dan kontekstual lainnya. Penelitian
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selanjutnya disarankan memperluas populasi responden untuk meningkatkan validitas eksternal
temuan. Penggunaan model teoretis alternatif seperti VBN, NAM, atau SOR dapat memperkaya
pemahaman dalam perilaku konsumen ramah lingkungan. Penelitian selanjutnya juga perlu
menambahkan variabel prediktor, mengeksplorasi mediator dan moderator untuk meningkatkan
daya penjelasan model. Perluasan wilayah penelitian di Indonesia, peningkatan ukuran sampel,
dan penggunaan desain longitudinal dianjurkan untuk mengamati perubahan sikap dan perilaku
dari waktu ke waktu serta menguji perilaku aktual, bukan hanya niat.
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